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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta

Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta adalah salah satu dari 142 cabang Himpunan Mahasiswa Islam yang ada di Indonesia. Beralamat di jalan dagen no. 8 sebelah barat mall malioboro Yogyakarta. Himpunan Mahasiswa Cabang Yogyakarta didirikan pada tanggal 5 Februari 1947 yang dipelopori oleh seorang mahasiswa Sekolah Tinggi Islam yaitu Lafran Pane.
Secara struktural HMI Cabang Yogyakarta membawahi beberapa komisariat dan korkom yang berada di lingkungan Yogyakarta. Struktur kepengurusan HMI Cabang Yogyakarta adalah dipimpin oleh seorang ketua umum yang membawahi beberapa departemen diantaranya:
1. Sekretaris Umum

2. Bendahara Umum

3. Departemen Pembinaan Anggota Aparatur Organisasi
4. Departemen Perguruan Tinggi Kepemudaan dan Pengabdian Masyarakat
5. Departemen Penelitian Pengembangan Wacana dan Kepustakaan
6. Departemen Pengembangan Sumber Daya Perempuan
7. Departemen Kekaryaan
Setiap departemen mempunyai fungsi dan tugasnya masing-masing yang anggotanya adalah perwakilan dari setiap komisariat. Dalam memilih seorang ketua umum wadah yang digunakan adalah melalui konferensi cabang yang diadakan setiap satu tahun sekali.
2.2 Pengolahan Data Informasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta

Informasi yang didapat oleh Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Yogyakarta adalah melalui berbagai media antara lain :
1. Media massa

Media massa yang digunakan HMI Cabang Yogyakarta adalah dengan berlangganan koran Kompas.
2. Media elektronik

Dengan melihat berita-berita yang disiarkan oleh stasiun-stasiun televisi yang ada di Indonesia.
Informasi-informasi yang didapat dari media koran tersebut akan dikumpulkan dan dibuat kliping oleh departemen pengembangan wacana dan kepustakaan. Untuk selanjutnya, seluruh informasi tersebut akan dijadikan bahan untuk melakukan diskusi yang diadakan dengan rutin setiap seminggu sekali.
2.3 Tahap Pengolahan Data

Dengan data yang diolah secara manual tersebut selanjutnya akan dibuat tabel-tabel pendukung untuk pengolahan sistem informasi dengan berbasis web. Adapun tabel-tabel yang dibuat yaitu tabel berita, tabel forum, tabel topik, tabel tekstopik, tabel bukutamu, tabel anggota dan tabel users.
Data-data yang telah diperoleh tersebut selanjutnya akan dimasukkan ke dalam tabel yang berhubungan dan akan diproses lebih lanjut sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah informasi yang memadai. Adapun setelah terbangun sistem informasi berbasis web ini nantinya setiap anggota HMI bisa mendapatkan informasi dan bisa untuk melakukan diskusi berbasis web tanpa terhalang oleh ruang.
2.4 Tahap Pembuatan Informasi

Dalam tahap ini, data-data yang telah dimasukkan ke dalam tabel tersebut selanjutnnya akan diolah sehingga mampu menghasilkan sebuah informasi yang memadai dan bisa diakses oleh semua kalangan yang membutuhkan informasi tersebut.
Adapun informasi yang dihasilkan dari tabel-tabel tersebut yaitu informasi berita-berita terbaru di dunia politik dan budaya yang ada di Indonesia maupun dunia International, forum untuk melakukan diskusi dan bukutamu. Semua informasi tersebut disajikan dalam skrip-skrip yang ada pada halaman web sehingga user dapat dengan mudah mengakses dan mendapatkan apa yang dibutuhkan oleh mereka.
2.5 Pengertian Database

Database adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.

Dalam pembentukan database tersebut apabila ada satu atau lebih file yang tidak berhubungan dengan file yang lainnya maka sebaiknya dibangun sebuah database baru yang berdiri sendiri.

2.6 Perancangan Database

Sebelum kita membangun sebuah database terlebih dahulu kita harus membuat rancangan database yang akan kita buat, di dalam perancangan database ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah database baru.

Pada perancangan database secara konseptual akan menggambarkan entity dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entity dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap objek yang akan dibuat rancangan databasenya.

2.7 Mengenal Internet

Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, dimana didalamnya orang bisa memanfaatkan berbagai fasilitas dan berbagai layanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini didalamnya terdapat beberapa aplikasi pendukung diantaranya :
2.7.1 E-Mail
Elektronik Mail atau lebih dikenal dengan E-Mail merupakan layanan yang disediakan dalam internet yang memberikan kemudahan bagi surfer (sebutan bagi pemakai komputer yang melakukan penelusuran informasi di internet) untuk berkomunikasi melalui surat elektronik dimana dalam e-mail ini setiap surfer akan memiliki mailbox untuk menyimpan surat-surat yang diterima dari orang lain. Didalam pengiriman surat pun bisa dilampirkan foto, kartu ucapan ataupun yang lainnya sesuai dengan keinginan dari pengirim surat, serta waktu pengirimannya juga sangat cepat yaitu beberapa detik saja.
2.7.2 Remote Login

Remote login merupakan sebuah layanan yang diberikan untuk memudahkan user agar dapat menggunakan komputer yang terhubung dalam jaringan internet di tempat manapun dengan menggunakan password dan user ID yang dimiliki. Dengan fasiltas ini, seorang user bisa menggunakan haknya dalam internet dengan tanpa dibatasi ruang dan waktu sehingga kapan dan dimanapun berada ia dapat menggunakan layanan yang dimiliki.
2.7.3 Transfer File
File Transfer Protokol (FTP) merupakan layanan yang diberikan untuk memudahkan surfer agar bisa berkomunikasi dengan saling mengirim file dari satu komputer ke komputer lainnya, selain itu surfer bisa mengcopy file tertentu dari internet dan disimpan ke dalam data pribadi.

2.8 World Wide Web (WWW)

Secara sederhana World Wide Web adalah sekumpulan komputer yang menyediakan berbagai layanan informasi  (disebut server) dan didalamnya terdapat sekumpulan komputer yang terintegrasi satu sama lainnya dengan menggunakan jaringan telekomunikasi yang rumit sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan cepat. Dalam World Wide Web kita mengenal istilah client server, yaitu merupakan hubungan komunikasi yang dibangun antara website sebagai sumber informasi dan pengguna komputer (biasa disebut surfer).

World Wide Web (WWW) merupakan layanan yang relatif baru di dalam internet, dimana di dalam WWW ini memungkinkan sebuah situs untuk membuat halaman informasi yang tediri dari teks, suara, gambar animasi ataupun gambar video sekalipun. Di dalam WWW terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

a. Umumnya terletak pada internet host dan client.

b. Umumnya menggunakan protokol TCP/IP.

c. Mengerti HTML.

d. Mengikuti model client server untuk komunikasi data dua arah.

e. Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai protokol seperti HTTP, FTP, Telnet dan Gopher.

f. Memungkinkan client untuk mengkases informasi dalam berbagai media seperti teks, audio dan video.

Menggunakan model alamat Uniform Resource Locators (URL).

2.9 Hypertext Transfer Protokol (HTTP)

Hypertext Transfer Protokol (HTTP) merupakan protokol yang berguna untuk mentransfer data dari web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML, dimana dalam penulisan program tersebut biasanya menggunakan program teks editor.

Contoh tampilan atau tulisan http pada saat sedang menjelajahi internet, yaitu sebagai berikut :
http ://www.microsoft.com

Dengan tulisan tersebut http akan langsung mentransfer alamat web ke dalam web browser guna menampilkan skrip-skrip yang ada dalam web tersebut. Sehingga surfer yang menulis alamat tersebut dengan sendirinya akan melihat informasi-informasi yang ditampilkan oleh web yang ditulis alamatnya yaitu microsoft.

2.10 Mengenal HTML

Hypertext Markup Language atau biasa disebut HTML merupakan suatu bahasa mark up (penandaan) terhadapap sebuah dokumen teks. Dimana dalam dokumen atau skrip tersebut terdapat kode-kode atau perintah-perintah yang nantinya akan ditransfer oleh http ke dalam web browser.

Untuk menulis kode-kode HTML tersebut dan sekaligus mengujinya perlu disediakan perangkat lunak sebagai berikut :

a. Pengolah kata standar seperti Notepad, Wordpad, Homesite, HTML editor, Microsoft Front Page, Macromedia Dreamweaver, dan lain-lain yang berfungsi untuk menuliskan perintah-perintah HTML.

b. Web Browser seperti Microsoft Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan lain-lain yang berfungsi untuk menguji kode-kode HTML yang telah dibuat.

Di dalam sebuah file HTML terdapat tag-tag HTML yang secara umum terbagi ke dalam dua bagian yaitu “head” dan “body”. File HTML yang biasanya diawali dengan tag <HTML> dan diakhiri dengan tag </HTML>, sebagai contoh yaitu :

<HTML>

…

</HTML>
2.10.1 Bagian Head

Pada bagian head ini biasanya diapit oleh dua buah perintah yaitu <head> dan </head> yang didalamnya terdapat komponen seperti judul dokumen yang ditulis dengan diapit oleh tag <title> dan </title>, pengenal serta fungsi-fungsi program lainnya. Selain tag <title> di dalam head juga dikenal tag-tag lainnya yaitu tag <base> yang berfungsi untuk menentukan basis URL sebuah dokumen, tag <link> yang berfungsi untuk menunjukkan relasi antar dokumen pada HTML dan tag <meta> yang berfungsi untuk mendefinisikan informasi-informasi di luar HTML.
Sebagai contoh tag yang ada pada bagian head dalam sebuah file HTML yaitu sebagai berikut :
<head>

<meta http-equiv=”Content-Type” content=”text/html;

charset=windows-1252”>

<meta name=”GENERATOR” content=”Microsoft FrontPage 4.0”>

<meta name=”ProgId” content=”FrontPage.Editor.Document”>

<title>New Page 1</title>

</head>
2.10.2 Bagian Body

Bagian ini merupakan isi dari dokumen HTML dimana di dalamnya bisa untuk menampilkan teks, gambar, sound, animasi teks dan lain-lain sesuai dengan tampilan yang diinginkan pada halaman web. Pada tag <body> ini mempunyai beberapa atribut yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu yang dapat digunakan dalam HTML, adapun atribut yang ada yaitu sebagai berikut :
Tabel 2.1 Atribut dan fungsi dalam tag <BODY>
	ATRIBUT
	FUNGSI

	ALINK
	Menentukan warna dari link aktif.

	BACKGROUND
	Merujuk pada URL atau direktori dari file gambar yang digunakan sebagai latar belakang.

	BGCOLOR
	Menentukan warna latar belakang dokumen.

	BGPROPERTIES
	Jika nilai atribut ini diisi “FIXED”, maka gambar latar belakang tidak ikut tergulung.

	LEFTMARGIN
	Menentukan batas kiri dokumen dalam pixel.

	LINK
	Menentukan warna dari link yang belum dikunjungi.

	TEXT
	Menentukan warna teks.

	TOPMARGIN
	Menentukan batas atas dokumen dalam pixel.

	VLINK
	Menentukan warna dari link yang telah dikunjungi.


Untuk lebih jelasnya tentang penggunaan tag <body> tersebut dapat dilihat dalam potongan file HTML sebagai berikut :
<HTML>
<HEAD>

<TITLE>Contoh Perintah Body</TITLE>

</HEAD>

<BODY BGCOLOR=”Silver” TEXT=”Blue” ALINK=#000000 VLINK=#FF0000 LINK=”Green”>

Ini adalah contoh penggunaan tag body

</BODY>

</HTML>
2.10.3 Tag Dalam HTML

Di dalam HTML terdapat beberapa tag yang berfungsi untuk mengatur atau memformat dokumen sehingga akan kelihatan lebih menarik. Tag-tag tersebut sebenarnya nantinya akan digunakan dalam bahasa pemrograman berbasis internet seperti PHP, ASP, Cold Fusion dan lain-lain, sehingga tag-tag tersebut harus tetap diingat untuk membantu pada saat pembuatan halaman-halaman web. Adapun tag-tag tersebut adalah serbagai berikut :
Tabel 2.2 Tag untuk format dokumen HTML
	NAMA TAG
	FUNGSI

	<BR>
	Untuk membuat baris baru.

	<P>
	Untuk memulai suatu paragraf baru.

	<HR>
	Untuk membuat garis batas horizontal sekaligus membuat garis baru. Di dalam tag ini terdapat atribut ALIGN, WIDTH, SIZE, NOSHADE dan COLOR.

	<Hn>
	Digunakan untuk membuat heading dalam sebuah dokumen, dimana n akan mempunyai nilai dari 1 sampai 7 dengan 1 merupakan ukuran huruf yang paling besar.

	<PRE>
	Untuk menampilkan teks pada halaman browser sama dengan tampilan yang ada pada teks editor, sehingga dengan perintah ini tag <P> dan tag <BR> menjadi tidak diperlukan lagi.

	<CENTER>
	Untuk menampilkan teks yang ditulis menjadi rata di tengah (centering).

	<FONT>
	Untuk mengatur jenis, ukuran dan warna font yang akan ditampilkan. Tag ini mempunyai atribut Face untuk nama font, Color untuk warna font dan Size untuk ukuran font. Tag ini biasanya diakhiri dengan tag </FONT>.


2.11 Mengenal MySQL

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis atau open source. Untuk memanfaatkan MySQL pada sistem operasi Windows biasanya sudah dijalankan pada saat startup  sehingga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum.
2.11.1 Membuat Database

Tujuan dari pembuatan database yaitu untuk menampung tabel-tabel yang berhubungan dalam sebuah relasi yang telah dibuat. Sebelum membuat database, terlebih dahulu melakukan koneksi database ke MySQL dengann menggunakan perintah sebagaimana terlihat dalam contoh program berikut :
<?

$koneksi_SQL=mysql_connect(“localhost”,”donald”,”2009”);

if ($koneksi_SQL)


  {


  echo(“Koneksi berhasil”);


  }


  else


  {


  echo(“Koneksi gagal”);


  }

?>
Pada perintah mysql_connect terdapat pernyataan “localhost” yang menunjukkan root dari komputer yang dipakai, sedangkan “donald” adalah nama user yang telah dibuat pada saat instalasi MySQL, dan “2009” adalah password dari user tersebut. Jika kita lupa dengan nama user dan passwordnya maka dapat dikosongkan dan cukup diketik dengan tanda petik (“”), adapun contoh perintahnya yaitu :
$koneksi=mysql_connect(“localhost”,””,””);

Dengan perintah tersebut koneksi ke database akan dapat dilakukan juga. Setelah koneksi ke database berhasil selanjutnya dibuat database untuk menampung tabel-tabel yang akan dibuat. Adapun contoh program untuk pembuatan database sekaligus koneksinya yaitu :

<?
Mysql_connect(“localhost”,””,””);

$perintah_SQL=mysql_create_db(“haemi”);

if ($perintah_SQL)


  {


  echo(“Database berhasil dibuat”);


  }


  else


  {


  echo mysql_error();


  }


?>

Dengan perintah tersebut apabila database berhasil dibuat maka akan tampil tulisan “Database berhasil dibuat”, tetapi apabila gagal maka akan tampil tulisan pernyataan kesalahan dari software MySQL.
2.11.2 Membuat Tabel

Tabel yang akan kita buat merupakan tabel-tabel yang akan terkoneksi dalam sebuah database yang telah kita buat, sehingga pada saat pembuatan tabel harus diawali dengan perintah untuk koneksi ke database yang telah kita buat. Adapun contoh program untuk pembuatan tabel jurusan dengan field bid dan judul adalah sebagai berikut :
<?

Mysql_connect(“localhost”,””,””);

Mysql_select_db(“haemi”);

$perintah_SQL=”CREATE TABLE berita(bid(3) primary key not null,isiberita(255))”;

$buat=mysql_query($perintah_SQL);

if ($buat)


  {


  echo (“Tabel berita berhasil dibuat”);


  }


  else


  {


  echo mysql_error();


  }

?>

Dari perintah diatas akan dibuat tabel dengan nama berita dan di dalamnya terdapat dua buah field yaitu field bid dengan lebar 3 dan sekaligus sebagai field kunci serta field judul dengan lebar 255. Apabila tabel berhasil dibuat maka akan tampil pernyataan “Tabel berita berhasil dibuat”, tetapi apabila tabel gagal dibuat maka akan tampil pesan kesalahan dari program MySQL.
2.11.3 Memasukkan Data Ke Tabel

Perintah ini berfungsi untuk memasukkan data ke dalam tabel yang telah dibuat, dan pada saat penyimpanan terlebih dahulu harus dikoneksikan ke dalam database yang telah dibuat. Adapun contoh program untuk memasukkan data tersebut adalah :

<?

Mysql_connect(“localhost”,””,””);

Mysql_select_db(“haemi”);

$perintah_SQL=”INSERT INTO berita
VALUES (‘$bid’,’$judul’)”;

$buat=mysql_query($perintah_SQL);

if ($buat)


  {


  echo (“Data sukses disimpan”);


  }


  else


  {


  echo mysql_error();


  }

?>

Dengan program tersebut maka user akan dapat memasukkan data ke dalam tabel berita, dan apabila data berhsil dimasukkan maka akan muncul tulisan “Data sukses disimpan”, tetapi apabila data gagal dimasukkan maka akan muncul pesan kesalahan dari program MySQL.
2.11.4 Mengedit Data Dalam Tabel

Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel sudah tentu bisa untuk diperbaharui apabila terjadi kesalahan pada saat pengisian data maupun perlu adanya update terhadap data yang telah dimsukkan. Adapun perintah untuk edit data tersebut sebagai berikut :

<?

Mysql_connect(“localhost”,””,””);

Mysql_select_db(“haemi”);

$perintah_SQL=”UPDATE berita
SET bid=’$bid’,judul=’$judul’ WHERE bid=’$bid’”;

$hasil=mysql_query($perintah_SQL);

if ($hasil)


  {


  echo (“Data sukses di update”);


  }


  else


  {


  echo mysql_error();


  }

?>
2.11.5 Menghapus Data Dalam Tabel

Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel bisa juga untuk dihapus apabila data tersebut sudah tidak dibutuhkan lagi. Adapun contoh program untuk penghapusan data tersebut sebagai berikut :

<?

Mysql_connect(“localhost”,””,””);

Mysql_select_db(“haemi”);

$perintah1_SQL=”DELETE FROM berita WHERE bid=$bid”;

$hasil=mysq-_query($perintah1_SQL);

if ($hasil)


  {


  echo (“Data berita telah sukses dihapus”);


  }


  else


  {


  echo mysql_error();


  }

?>

Program diatas berfungsi untuk menghapus semua data yang ada pada tabel berita dengan menggunakan kriteria yaitu jika bid nilainya sama dengan $bid.
2.12 Mengenal PHP

PHP merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP). Secara resmi PHP merupakan kependekan dari PHP:HyperText Preprocessor yang merupakan bahasa script server-side yang disisipkan pada HTML.
Kelebihan PHP dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya adalah life cycle yang singkat sehingga cepat menyesuaikan dengan perkembangan internet, cross flatform dimana dapat dipakai di semua sistem operasi, mendukung banyak paket database, waktu eksekusi yang cepat, keamanan yang tinggi dan lain-lain.

PHP merupakan bahasa pemrograman web yang terintegrasi dengan HTML sehingga pemahaman tentang HTML mutlak diperlukan untuk menguasai PHP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program sebagai berikut :

<html>

<head>

<title>Contoh Program PHP</title>

</head>

<body>

<?

Echo (“Hallo ………”);

Echo (“Selamat bertemu dengan saya”);

?>

</body>

</html>

Contoh program diatas secara rinci dapat dijelaskan bahwa dari mulai baris pertama sampai baris ke-6 dan beris ke-11 sampai baris ke-12 merupakan kode HTML, dan baris ke-7 sampai baris ke-10 merupakan kode PHP. Untuk menandai bahwa suatu program memakai atau menggunakan kode PHP maka diawali dengan tanda <? Dan diakhiri dengan tanda ?>.
2.12.1 Variabel Dalam PHP

Variabel merupakan suatu tempat di memori yang diberi nama secara khusus sehingga nantinya suatu waktu dapat digunakan untuk keperluan tertentu. Dalam PHP variabel sangat mudah untuk dikenali karena selalu diawali dengan tanda ‘$’, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh program berikut :

<?
$nama=”Donald”

$jurusan=”Manajemen Informatika”

echo (“<html>

 <head>

 <title>Contoh penggunaan string</title>

 </head>

 <body>

 Nama Mahasiswa
: $nama<br>;

 Jurusan
   
: $jurusan;

 </body>

 </html>”)

?>

Selain seperti program diatas, tanda ‘$’ dapat digunakan juga untuk menampung tipe data yang lain seperti terlihat pada potongan program berikut :

<?

$nilai=10;

$diskon=0.01;

$kondisi=TRUE;

$data=nama[0];

?>
Dengan melihat contoh program tersebut kita dapat memahami bahwa penggunaan tanda ‘$’ sangat berguna dalam progam PHP untuk menandai suatu variabel yang dapat dioperasikan atau digunakan setiap saat.
2.12.2 Struktur Kontrol

Perintah-perintah yang ada dalam PHP akan dijalankan secara terstruktur yaitu baris demi baris dari awal sampai akhir, sehingga untuk mengantisipasi keinginan dari pemrogram yang ingin melakukan pemindahan atau meloncati beberapa baris tertentu maka menggunakan kondisi tertentu.

a. Statmen if

Statmen ini akan digunakan jika terdapat satu atau lebih operasi yang akan dilaksanakan, dan statmen ini akan melaksanakan operasi jika syarat atau kondisi terpenuhi. Bentuk umum dari statmen ini adalah sebagai berikut :

<?
If (syarat)


  {


  operasi program


  }

?>

Dalam statmen ini operasi pada program akan dilaksanakan jika syarat dipenuhi atau bernilai TRUE, jika tidak dipenuhi maka baris program tersebut akan diabaikan.
b. Statmen if…else

Seperti halnya pada statmen if, statmen ini akan menguji kebenaran dari suatu syarat yang diberikan dimana dalam statmen if…else syarat yang diberikan bisa lebih dari satu, misalnya ada beberapa alternatif terhadap suatu permasalahan. Bentuk umum dari statmen if…else adalah sebagai berikut :
<?

If (syarat)


  {


  operasi 1;


  }


  else


  {


  operasi 2;


  }

?>

Dari statmen tersebut dapat dijelaskan bahwa apabila syarat terpenuhi maka program akan melaksanakan baris operasi pertama, tetapi apabila syarat pertama tidak terpenuhi maka program akan melakukan pengujian terhadap syarat lalu akan melaksanakan operasi yang kedua.
c. Statmen if…else if

Pada dasarnya statmen ini mempunyai fungsi yang sama dengan statmen-statmen sebelumnya, perbedaannya yaitu statmen ini dapat melakukan operasi lebih dari dua alternatif. Bentuk umum perintah dari statmen ini dapat dilihat pada contoh program berikut :

<?

$nilai=83

if ($nilai>=85)


  {


  $kriteria=”A”;


  }

else if


  ($nilai>=70)


  {


  $kriteria=”B”;


  }

else if


  ($nilai=>=60)


  {


  $kriteria=”C”;


  }

else if


  ($nilai>=40)


  {


  $kriteria=”D”;


  }

else


  {


  $kriteria=”E”;


  }


  echo (“<br>Niali $nilai termasuk kriteria $kriteria”);

?>

Program diatas akan menguji terhadap masukan nilai dari mahasiswa dengan ketentuan jika nilai kurang dari 40 maka akan memperoleh kriteria E, jika nilai antara 40 sampai 59 maka akan memperoleh kriteria D, jika nilai antara 60 sampai 69 maka akan memperoleh kriteria C, jika nilai antara 70 sampai 84 maka akan memperoleh kriteria B dan sisanya akan memperoleh kriteria A.
d. Statmen while

Statmen ini adalah statmen perulangan (loop) dimana fungsi dari statmen ini akan melakukan proses eksekusi sampai kondisi terpenuhi. Bentuk umum dari statmen ini adalah :

<?

While (syarat)


     {


     Operasi program;


     }

?>

Dalam statmen diatas program akan dieksekusi secara terus menerus selama syarat terpenuhi dengan nilai TRUE.

e. Statmen do…while

Pada dasarnya statmen ini sama dengan statmen while…do, yang membedakan yaitu pada saat eksekusi program dimana pada statmen do…while operasi akan dilaksanakan terlebih dahulu baru kemudian persyaratan akan diperiksa, jika bernilai TRUE maka perulangan akan diteruskan dan sebaliknya jika bernilai FALSE maka perulangan akan dihentikan. Bentuk umum dari statmen ini adalah :

<?

Do {

  Operasi 1;


  Operasi 2;


  …


  }


  while(syarat)

?>

2.13 Mengenal Apache

Apache merupakan salah satu web server yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet. Di dalam apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi tersendiri untuk operasi progrgam yang dijalankan. Variabel-variabel tersebut diantaranya :

Tabel 2.3 Varibel dalam Apache

	No.
	Nama Variabel
	Fungsi

	1
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI  yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’.

	2
	SERVER_NAME
	Nama dari server host dimana script execute. Jika script dijalankan pada virtual host , nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh : Apache/1.3.12 (Win 32).

	4
	SERVER_PROTOKOL
	Nama dan versi protokol yang dipakai, contoh : HTTP/1.0’;

	5
	QUERY_STRING
	Query yang dikirim melalui halaman yang diakses.

	6
	DOCUMENT_ROOT
	Directory document root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	7
	HTTP_ACCEPT
	Accept: Header dari request yang dikirimkan.

	8
	REQUEST_METHODE
	Methode yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	9
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan connection: header dari request, contoh ‘Keep-Alive’.

	10
	HTTP_HOST
	Berisikan host: header, contoh: donald

	11
	SCRIPT_NAME
	Part absolute dari script yang di-excecute.
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